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BAB 1. PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan

manfaat, batasan masalah, dan sistematika penulisan.
1.1  Latar Belakang

Forex (Foreign Exchange) atau yang lebih sering dikenal dengan sebutan
valuta asing (Valas) adalah sebuah perdagangan nilai mata uang dari berbagai
Negara. Kelangsungan perdagangan luar negri dan bisnis sangat diperankan oleh
perdagangan mata uang, karena pentingnya pertukaran mata uang. Jika sebuah
perusahaan di Amerika ingin membeli bahan pokok di Jepang, maka perusahaan
tidak bisa membeli bahan pokok tersebut dengan mata uang Dollar yang
dimilikinya, akan tetapi yang bersangkutan harus menukarkan mata uang Dollar
menjadi mata uang Yen sehingga bisa membeli bahan pokok tersebut. Nilai suatu
mata uang yang sering disebut kurs selalu berubah-ubah, maka para trader atau
orang yang melakukan perdagangan nilai mata uang, memanfaatkan kondisi
perubahan kurs ini.(Pilliangsani, 2010)

Trading Forex menjadi pasar terbesar di dunia dikarenakan besarnya
kebutuhan penukaran nilai mata uang. Waktu berlangsungnya Trading forex
adalah 24 jam secara berkesinambungan, dimulai pada hari Senin pukul 4 pagi
sampai hari Sabtu pukul 4 pagi waktu WIB/GMT+7. Sifat-sifat Forex sangat unik,

yaitu :

a. Jika harga nilai trading naik, maka trader membeli pada saat kondisi harga
rendah dan berharap harga tinggi setelahnya, untuk selanjutnya menjual
kembali.

b.  Jika harga nilai trading turun, maka trader menjual terlebih dahulu kondisi
harga tinggi dan berharap harga rendah setelahnya, untuk selanjutnya

membeli kembali. Selisih antara harga jual dan beli disebut dengan
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keuntungan. Inilah yang dinamakan dengan two ways opportunity atau cara

penjualan forex.

Trading forex memiliki resiko yang sangat tinggi, bila seorang trader
keliru dalam menganalisa, akan berakibat seorang trader mengalami kerugian.
Dengan demikian seorang trader seharusnya memiliki metode-metode dasar
dalam menjalni proses trading forex. Dalam teori statistik terdapat banyak metode
tentang pendugaan suatu parameter, diantaranya adalah simple moving average
dan regresi linear square. Metode ini merupakan suatu cara untuk menentukan
hubungan sebab-akibat antara variable-variable yang ada, sehingga dapat

memprediksi pergerakan kurs mata uang.

Metode simple moving average adalah metode teknikal forex yang
memberikan sinyal open posisi secara lambat sehingga membuat trader terlambat
untuk memutuskan jual atau beli di dalam pasar forex. Dibandingkan dengan
metode regresi linear square yang memiliki kecepatan memberikan signal untuk

trader sehingga dapat memutuskan jual atau beli lebih cepat.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk membuat sistem
informasi teknikal forex yang dibuat menggunakan metode regrensi linear square
dengan nilai-nilai trading forex, agar bisa menghasilkan suatu ramalan atau
penafsiran arah pergerakan mata uang dalam trading forex. Dalam suatu skripsi
untuk selanjutnya diberi judul “Pembuatan Sistem Informasi Teknikal Forex
Untuk Membantu Menganalisa Pergerakan Pasar Menggunakan Metode Regresi

Linear Square”.
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1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, permasalahan yang kemungkinan terjadi adalah :

a. Bagaimana membuat indikator pergerakan nilai mata uang dalam data
statistika trading forex menggunakan metode regrensi linear square?

b. Bagaimana cara merancang dan membangun sistem informasi untuk
membantu menganalisa pergerakan mata uang menggunakan metode

regrensi linear square?

1.3  Tujuan

Tujuan berdasarkan masalah-masalah yang dipaparkan sebelumnya adalah :

a. Mengetahui metode regrensi linear square yang dibentuk menjadi
indikator yang bisa di gunakan oleh trader sebagai alat bantu menganalisa
pergerakan mata uang.

b. Mengetahui kapan saat bertransaksi buy/sell yang benar menggunakan

indikator regrensi linear square.

1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah adalah batasan untuk objek dan tema yang akan diteliti, yang

diharapkan agar tidak terjadi penyimpangan Kketika proses penulisan dan

pembuatan sistem. Batasan masalah dapat dilihat seperti di bawah ini

a. Aplikasi yang dibuat untuk menganalisa forex dengan metode regresi
linear square.

b. Sistem menggunakan aplikasi web.

C. Data yang dimasukkan sesuai dengan data real pergerakan forex.

d. Aplikasi hanya digunakan oleh trader.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini memaparkan tinjauan pustaka sebagai dasar teori yang mendukung
rumusan hipotesis, baik mengenai tinjauan penelitian terdahulu maupun variabel

yang akan diteliti.

2.1  Forex (Foreign Exchange)

FOREX(Foreign Exchange) yang disebut bursa valuta asing adalah bursa
keuangan terbesar di dunia dengan volume perdagangan buy/sell lebih dari 2
triliun US dollar. Jumlah ini lebih besar dibandingkan volume transaksi bursa

saham New York yang berkisaran 25 miliar US dollar.

Forex adalah transaksi jual-beli mata-uang dengan mata-uang lainnya.
Total transaksi forex mencapai lebih dari 3 kali lipat dari transaksi perdagangan
lain yang ada di dunia. Produk yang diperdagangkan dalam forex adalah uang.
Sebenarnya forex bermula semata-mata mekanisme pembayaran transaksi
perdagangan antar Negara, tetapi forex sudah menjadi komoditas perdagangan
untuk keperluan spekulatif yang dapat diambil keuntungannya. Dibawah ini

adalah perbandingan forex dengan perdagangan lain pada gambar 2.1.

FOREX
Atau
VALAS

Gambar 2.1.Perbandingan Forex Dengan Perdagangan lain

Sumber: Piliangsani, 2010
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Pada semua jenis perdagangan prinsipnya adalah membeli ketika harga
murah dan menjual ketika harga mahal. Kegiatan itu berlaku untuk transaksi
emas, tanah, rumah dan juga yang lain. Tetapi dalam forex, karena pergerkannya
adalah pada bentuk 2 pasangan (contoh, EUR/USD, GBP/USD, USD/JPY, dsbh.)
maka transaksi yang dilakukan adalah dua arah: para trader (seseorang yang
melakukan kegiatan jual-beli forex) membeli suatu pasang mata-uang pada nilai
rendah dan menjualnya kembali pada saat nilainya tinggi, atau sebaliknya menjual
pasangan mata-uang saat nilai tinggi dan menjualnya kembali pada saat nilainya
turun. Transaksi ini diperdagangkan melalui dealer / broker, yang menjadi
perantara antara trader dengan bank / marketmaker. Gambar 2.2 dibawah ini

perjalan transaksi forex.

BANK/MARKET MAKER

1

* | BROKER/DEALER  —

Gambar 2.2.Perjalanan transaksi dalam forex
Sumber: Piliangsani, 2010

Sementara itu bank memperdagangkan forex dengan bank-bank Ilain
diseluruh dunia melalui jaringan elektronik terpadu antara bank yang sangat

kompleks.

Semua mata uang di dunia diperdagangkan. Dalam praktek perdagangan
badan International yang bernama International Organisation for Standardization

atau 1SO sudah memberikan kode untuk mata uang Negara-negara di dunia. Kode
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ini yang disebut sebagai ISO Codes dilambangkan dengan tiga huruf, misalnya
dapat dilihat pada delapan mata uang yang popular diperdagangkan :

Tabel 2.1 Daftar mata uang yang diperdagangkan

ISO Codes Mata Uang

USD US Dollar (Greenback)

EUR  |Euro

GBP Poundsterling (Sterling / Cable)
R | |[Yer |

CHF | Swiss Frank (Swissy)

CAD Dollar Kanada (Looney)
| AUD Dollar Australia (Aussie)
‘_r?iib~ | Dollar New Zealand (Kiwi)

Ke delapan mata uang inilah yang mendominasi bursa forex dunia.
Volume transaksi yang tinggi membuat spread pasangan-pasangan mata uang
tersebut relative lebih kecil dibandingkan dengan pasangan mata uang lain,

sehingga relative lebih menguntungkan untuk diperdagangkan.

2.2  Regresi Linear

Bila terdapat suatu data yang terdiri atas dua atau lebih variabel, adalah
sewajarnya untuk mempelajari cara bagaimana variabel-variabel itu saling berhubungan
dan saling mempengaruhi satu sama lain. Hubungan yang didapat pada umumnya
dinyatakan dalam bentuk persamaan matematik yang menyatakan hubungan fungsional
antara variabel-variabel. Studi yang menyangkut masalah ini dikenal dengan analisis
regresi (Tan, 2009).

Dalam hal ini akan membicarakan masalah pendugaan atau peramalan nilai
peubah bebas Y berdasarkan peubah bebas X yang telah diketahui nilainya. Misalnya
ingin meramalkan nilai kimia mahasiswa tingkat persiapan berdasarkan skor tes

intelegensia yang diberikan sebelum mulai kuliah. Dengan melambangkan nilai kimia
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seseorang dengan y dan skor tes intelegasinya dengan x, maka data setiap anggota
populasi dapat dinyatakan dalam koordinat (x,y). Suatu contoh acak berukuran n dari
populasi tersebut dengan demikian dapat dilambangkan sebagai {(xyi)}; i=1,2,.......,n}.

Bila hubungan linear demikian ini ada, maka harus berusaha menyatakan secara
matematik dengan sebuah persamaan garis-lurus yang disebut garis regresi linear. Dari
aljabar atau ilmu ukur analitik disekolah lanjutan, mengetahui bahwa sebuah garis lurus
dapat dituliskan dalam bentuk:

y= a-+bx

Dalam hal ini a menyatakan intersep atau perpotongan dengan sumbu tegak, dan
b adalah kemiringan atau gradien. Lambangan digunakan disini untuk membedakan atara
nilai ramalan yang dihasilkan garis regresi dan nilai pengamatan y yang sesungguhnya
untuk nilai x tertentu (Walpole, 1995).

Sekali user telah memutuskan akan menggunakan persamaan regresi linear, maka
user menghadapi masalah bagaimana memperoleh rumus untuk menentukan nilai dugaan
titik bagi a dan b berdasarkan data contoh.untuk ini akan digunakan prosedur yang
disebut metode kuadrat kecil, maka metode kuadrat terkecil menghasilkan rumus untuk
menghitung a dan b sehingga jumlah kuadrat semua simpangan itu minimum. Jumlah
kuadrat semua simpangan ini disebut jumlah kuadrat galat sekitar garis regresi dan
dilambangkan dengan JKG. Jadi, jika user diberikan segugus data berpasangan {(xiy);
i=1,2,.....,n}, maka harus menentukan a dan b sehingga meminimumkan jumlah kuadrat

semua simpangan atau JKG (Walpole, 1995).

Pendugaan parameter. Bila diberikan data contoh {(xi,y;); i=1,2,.....,n}, maka nilai

dugaan kuadrat terkecil bagi parameter dalam garis regresi y = a+bx

Dapat diperoleh dari rumus

>
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=0

>
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Keterangan:

b = nilai dugaan kuadrat terkecil bagi parameter
xi= nilai data x ke-i

yi = nilai data y ke-i

n= banyaknya data

Analisis regresi bertujuan untuk , pertama, mengestimasi atau menduga suatu
hubungan antara variabel — variabel ekonomi, misalnya Y = f(x). Kedua, melakukan
peramalan atau prediksi nilai variabel terikat (tidak bebas) atau dependent variable
berdasarkan nilai variabel terkait (variabel independen/bebas). Penetuan variabel mana
yang bebas dan mana yang terkait dalam beberapa hal tidak mudah dilaksanakan. Studi
yang cermat, diskusi yang seksama (dengan para pakar), berbagai pertimbangan,
kewajaran masalah yang dihadapi dan pengalaman akan membantu memudahkan

penetuan kedua variabel tersebut.

Untuk menentukan persamaan hubungan antar variabel, langkah-langkahnya

sebagai berikut:

a. Mengumpulkan data dari variabel yang dibutuhkan misalnya X sebagai variabel

bebas dan Y sebagai variabel tidak bebas.

b. Menggambarkan titik-titik pasangan (x,y) dalam sebuah sistem koordinat bidang.
Hasil dari gambar itu disebut Scatter Diagram (Diagram Pencar/Tebaran) dimana
dapat dibayangkan bentuk kurva halus yang sesuai dengan data. Kegunaan dari
diagram pencar adalah membantu menunjukkan apakah terdapat hubungan yang
bermanfaat antara dua variabel dan membantu menetapkan tipe persamaan yang

menunjukkan hubungan antara kedua variabel tersebut.

C. Menentukan persamaan garis regresi dengan mencari nilai-nilai koefisien regresi

dan koefisien korelasi.
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Untuk menghitung Regresi linear dalam pergerakan mata uang diharuskan
memiliki data-data yang dibutuhkan, data tersebut adalah :

1. Priode yang dibutuhkan
2. Nilai setiap Close Candle sebanyak priode yang dibutuhkan

Setalah mendapatkan data-data yang diperlukan maka dapat menghitung dengan

rumus :
LSMA =3 LWMA - 2 SMA

LWMA adalah Linear Weighted Moving Average yaitu nilai pembobotan dari nilai

data sesuai priode, LWMA bisa dihitungan dengan rumus sebagai berikut

Y (data x bobot )

Z bobot

WMA =

SMA adalah Simple Moving Average yaitu perhitungan rata-rata sebanyak data
priode yang akan dihitung.

Contoh perhitungan LSMA :
Data pair USDJPY dari tanggl 20-25 bulan maret 2015

Tabel 2.2 Data Pair USDJPY Harian

no Nilai close
1 120.01

2 119.70

3 119.73

4 119.48
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Perhitungan untuk mencari LSMA dari data table diatas :

LWMA
Tabel 2.3 Perhitungan LWMA
no Nilai close Bobot Nilai x Bobot LWMA
1 120.01 1 120.01
2 119.70 2 239.40
3 119.73 3 359.19
4 119.48 4 477.92
10 1196.52 =1196.52/10 = 119.65

Nilai LWMA adalah 119.65
SMA =(120.01 + 119.70 + 119.73 + 119.48 ) / 4 = 119.73

Maka mendapatkan nilai LWMA 119.65 dan SMA 119.37, setelah itu masukan ke
rumus LSMA.

LSMA = 3 LWMA — 2 SMA
= (3 x 119.65) — (2 x 119.37)
= 358.95 - 239.46
= 119.49

Menemukan hasil LSMA adalah 119.49 sehingga dapat merumuskan pada
pergerakan mata uang jika nilai price close hari berikutnya diatas nilai LSMA
maka trend yang terjadi adalah naik, jika nilai priceclose hari berikutnya di bawah
nilai LSMA maka trend yang terjadi adalah turun.

10
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2.3 Analisa Teknikal

Analisa teknikal adalah membaca pergerakan market dengan cara mencari
informasi untuk pengambilan keputusan investasi beli atau jual, berdasarkan
grafik data pergerakan harga dan volume. (Widoatmodjo, 2007)

Dengan memadukan pergerakan suatu pair dengan rumus-rumus
matematis tertentu diharapkan dapat memberikan gambaran atau prediksi di masa
depan. Yang harus Dberhati-hati dan diperhatikan adalah kata-kata
gambaran/prediksi, jadi keakuratan tidaklah 100%.

Besarnya keakuratan inilah yang menjadi seni dan level tersendiri dari
masing-masing trader nantinya. Semakin rajin mengasah rumus, mengevaluasi,
memadukan, dsb maka akan menjadi lebih presisi atau lebih akurat, dengan kata

lain, lebih terampil dalam menggunakan analisa teknikal.
Beberapa hal penting yang terkait dengan analisa teknikal :

a. Grafik Harga: merupakan perwakilan dari harga pair dimana user ingin
melakukan pertimbangan atau perhitungan analisa terhadapnya. Ada 3
model grafik utama, yaitu garis, bar, dan lilin(candlestick), yang paling
populer di Indonesia adalah grafik candlestik.

b. Indikator: hampir bisa dibilang mustahil jika trader melakukan analisa
teknikal tapi tidak mengenal dengan apa yg sering disebut dengan
indikator. Dengan indikator ini maka memungkinkan trader untuk
mendapatkan gambaran atau tampilan yang lebih kompleks(grafik, garis,
dsb) sehingga diharapkan muncul perspektif baru dalam analisa. Dalam
forex terdapat banyak sekali indikator, bisa ratusan, namun tidak semua
penting atau cocok dengan tradernya. Beberapa indikator yang umum
digunakan adalah: MA, SMA/EMA, RSI

C. Tools - Teknik - Dan Metode: tujuan sederhana dari analisa teknikal
adalah, bisa mendapatkan gambaran akan trend(naik/turun) yang terjadi
saat ini. Untuk itu selain dengan grafik dan indikator terdapat teknik-

teknik dalam analisa teknikal yang juga sering digunakan seperti:

11
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Menarik garis Trend (teknik memprediksi trend dengan garis), Fibonacci
(teknik prediksi support/resistance), Elliott Wave, Retracement &

Reversal, dsb.

2.4 Indikator

Dalam dunia forex trading, indikator adalah alat bantu pencarian informasi
untuk menentukan pergerakan mata-uang. Indikator ibarat peta yang memudahkan
user untuk melakukan sebuah prediksi gerakan harga, tetapi indikator diolah
berdasarkan data yang telah terjadi. Indikator terbuat dari perhitungan-perhitungan
dan rumus dari statistika. Sehingga tidak ada indikator satupun yang memiliki
keakuratan 100%.

Ada banyak indikator yang bisa user gunakan untuk memprediksi. User
dapat menggabungkan satu indikator dengan indikator lain, tidak menutup
kemungkinan indikator-indikator tersebut memberikan prediksi yang sama
terhadap market. Dari perbedanya prediksi tersebut, user dapat berpikir bahwa
saat apa yang baik untuk bertransaksi, kapan bertransik beli dan kapan

bertransaksi jual ataupun menunggu sampai keadaan aman untuk bertransaksi

12
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mencari data yang valid
dengan tujuan dapat ditemukan, dibuktikan, dikembangkan dengan ilmu
pengetahuan tertentu, sehingga dapat digunakan untuk memahami, memecahkan
dan mengantisipasi masalah. (Sugiyono, 2012)

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
metode kuantitatif. Menurut Sukmadinata (2005) penelitian kualitatif adalah
penelitian dengan memperoleh data yang berbentuk angka atau data kualitatif
yang diangkakan.

3.2 Perancangan Sistem

Pembuatan indikator menggunakan pemrograman PHP(Hypertext
Preprocessor) untuk membantu menganalisa forex dengan metode regresi linear
square menggunakan perancangan waterfall . Indikator yang dibuat menggunakan
metode regresi linear square dan memiliki tahapan perhitunagan. Tahapan
tersebut mengitung variable yang dibutuhkan sampai terhitung LSMA. Untuk
tahapan pertama adalah mencari nilai close sebayak periode yang diinginkan dan
setelah menemukan nilai close tersebut baru lah masuk ke tahap dua yaitu
menghitung nilai SMA(Simple Moving Average) dan LWMA /WMA(Linear
Weghted Moving Average). Setelah mendapatkan nilai SMA dan LWMA barulah
tahap akhir yaitu menghitung nilai LSMA(Linear Square Moving Average).

Gambar 3.1 dibawah ini adalah metode waterfall.

13
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Perencanaan

. v
Analisis
Kebutuhan
b y
= Perancangan
3
Y
s Implementasi
i y
Perawatan

Gambar 3.1. Metode waterfall
3.2.1 Perencanaan

Tahap ini merupakan tahap awal yang menjelaskan tentang identifikasi masalah,
rumusan masalah dan kebutuhan pengguna baik teknis maupun teknologi. Tahap ini
juga membentuk suatu struktur kerja strategis yang luas dan pandangan sistem informasi

baru yang jelas yang akan memenuhi kebutuhan-kebutuhan pemakai informasi.
3.2.2 Tahap Analisa Kebutuhan

Tahap analisa merupakan tahap pencarian dan analis kebutuhan,
kebutuhan yang dimaksud yaitu semua yang dibutuhkan untuk pembuatan

indikator analisa forex. Pada tahap analisis sistem penulis melakukan :

a. Menganalisis data yang dibutuhkan untuk pembuatan indikator.
b. Menganalisis teknologi yang digunakan dalam pembuatan sistem.
c. Menganalisis pengguna yang akan menggunakan LSMA yang akan dibuat.

3.2.3 Perancangan

Pada tahap perancangan (desain) sistem penulis membuat indikator, input
ke indikator, output dari indikator, desain indikator, dan gambar yang akan

ditampilkan pada browser.

14
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Metode analisis yang digunakan dalam perancangan ini menggunakan
metode Object Oriented (Berorientasi Objek) merupakan salah satu teknik/konsep
yang digunakan di dalam Bahasa Pemrograman. Kosen ini digunakan karena
kemudahan dalam pengembangan indikator oleh programmer. Penulisan kode

program menggunakan bahasa pemrograman PHP(Hypertext Preprocessor) .
3.2.4 Implementasi

Pada tahap ini penulis melakukan penerapan indikator dan pengujian
terhadap indikator yang sudah di analisis dan di desain penulis. Pada pengujian
dilakukan menggunakan dua metode yaitu black box testig dan white box testing.
a. Black Box Testing

Black box merupakan pengujian indikator tentang cara operasinya. Apakah
berjalan sebagaimana yang diharapkan atau sebaliknya. Pengujian ini dilakukan
dengan menjalankan dan mengeksekusi tiap model kemudian dilakukan
pengamatan pada hasil dan proses tersebut.

b. White Box Testing

White Box merupakan pengujian yang dilakukan terhadap kode program

yang ada, jika menghasilkan output yang tidak semestinya, maka pengecekan

pada baris program, variable, atau parameter dilakukan pengecekan satu-persatu.
3.2.5 Perawatan

Tahap perawatan dilakukan ketika indikator sudah di operasikan. Pada
tahapan ini dilakukan monitoring proses, evaluasi, dan perubahan (perbaikan) bila

diperlukan. Sehingga keamanan dan kualitas software terjaga.

15
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BAB 4. ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Bab ini membahas tentang analisis dan perancangan untuk membangun
Sistem Informasi teknikal Forex untuk membantu menganalisa pergerakan pasar

menggunakan metode regresi linear square.
4.1  Statement Of Purpose

Statement Of Purpose pada sistem ini digunakan untuk mengolah data-data
yang didapat dari nilai close perhari sebuah pergerakan mata uang. Perhitungan
regresi linear square dalam penggunaan sistem ini digunakan untuk membantu

analisa pergerakan yang akan terjadi berikutnya pada pasar forex.
4.2 Analisis Kebutuhan Sistem

Tahap analisis kebutuhan sistem merupakan tahapan yang sangat penting
dalam pengembangan sebuah sistem informasi karena kebutuhan pengguna
didefinisikan dan diformulasikan pada tahap ini.

4.2.1 Kebutuhan Fungsional
Kebutuhan fungsional dari sistem analisa forex antara lain :

a. Sistem dapat menyimpan dan memanejemen(create, update, delete)
seluruh data close point.
b. Sistem dapat menyimpan dan memanejemen(create, update, delete)

seluruh data close point tiap pair.

C. Sistem dapat menyimpan dan memanejemen(search, print) seluruh data
pair.
d. Sistem dapat menghitung otomatis menggunakan metode regresi linear

square untuk membantu menganalisa tiap pair.

16
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4.2.2 Kebutuhan Non-Fungsional
Kebutuhan non-fungsional dari sistem analisa forex antara lain :

a. Tampilan simple dan mudah dipahami user.
b. Pengoprasian sistem sangat mudah.

4.3 Desain Sistem

Tahapan ini menggambarkan aplikasi analisa forex dengan tahapan yakni
bussines Process, Usecase Diagram, Usecase Skenario, Activity Diagram,
Sequence Diagram, Class Diagram dan Entity Relationship Diagram(ERD).

Bertujuan untuk menggambarkan sistem secara keseluruhan.
4.3.1 Business Process

Business Process adalah sekumpulan proses yang dilakukan untuk
mencapai hasil yang diinginkan dengan beberapa bagian yakni input, output dan
goal yang ingin dicapai. Input membutuhkan nilai Close Point untuk digunakan
sebagai parameter perhitungan LSMA sehingga mengeluarkan hasil sebagai
Output, sehingga Goalnya menghasilkan titik point yang akan ditampilkan pada

sistem sebagai analisa pada market.

Business Process aplikasi analisa forex dapat dilihat pada gambar 4.1 .

%ﬂpb
e \/ﬁ —

<<Gﬂf?ﬂ?b

Gambar 4.1 BussinessProcess Aplikasi Analisa Forex
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Digital Repository Universitas Jember

4.3.2 Usecase Diagram

Usecase Diagram adalah dokumentasi untuk menggambarkan fitur dan
aktor yang terdapat pada sistem yang akan dibuat. Usecase Diagram sistem
analisa forex dapat dilihat seperti yang dijelaskan pada Gamar 4.2. Penjelasan
tentang definisi aktor dan definisi usecase dalam usecase diagram aplikasi analisa
forex akan dijelaskan di bawah ini.

User

Gambar 4.2 Usecase Diagram Sistem Analisa Forex

a. Definisi Aktor

Tahap ini menjelaskan tentang aktor yang terdapat pada sistem yang akan
dibangun. Terdapat 1 (satu) aktor dari hasil analisis seperti yang dijelaskan pada
Tabel 4.1
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Tabel 4.1 Definisi Aktor

No Aktor Deskripsi

1. Admin Aktor Admin memiliki hak akses yang dapat
melakukan proses data close point pada tiap pair dan
melihat data hasil pindai pada aplikas

2 User User memliki hak akses yang dapat melihat hasil

olah data dan analisa

Definisi Usecase

Definisi Usecase menjelaskan masing-masing Usecase atau fitur-fitur

pada aplikasi analisa forex. Penjelasan usecase dapat dilihat pada Tabel

4.3.2.2.
Tabel 4.2 Definisi Usecase

No Usecase Deskripsi

1. Login Usecase untuk memberikan hak akses untuk
admin.

2. Managemnt Data Center Usecase untuk proses mengolah data data close
point setiap pair.

3. Analisa Pair Usecase untuk memberikan analisa yang sudah
terhitung tiap pair

4, Analisa Sesuai Parameter Usecase untuk memberikan analisa sesuai
parameter yang dikehendaki

5. Analisa Sesuai Parameter Admin Usecase untuk memberikan analisa sesuai
parameter yang dikehendaki oleh admin.

6. Logout Usecase untuk keluar dari hak akses admin
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4.3.3 Usecase Skenario

Usecase Skenario adalah dokumentasi terhadap kebutuhan fungsional
sistem. Usecase skenario sistem analisa forex adalah sebagai berikut.

a. Usecase Skenario Login

Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada skenario normal dan
skenario alternatif usecase skenario login.

Tabel 4.3 Usecase Skenario Login

Nama Usecase Login

Aktor Admin

Pre Kondisi Admin Membuka Aplikasi
Post Kondisi Telah Login ke dalam Sistem

Tabel 4.4 Skenario Login

SKENARIO LOGIN

NORMAL SKENARIO LOGIN

1. Klik icon “Login Admin”

2. Menampilkan halaman login pada

browser.

3. Memasukkan username dan password

4. Klik Login

5. Sistem melakukan Verivikasi User

6. Menampilakan Halaman Admin
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SKENARIO LOGIN

ALTERNATIVE SKENARIO GAGAL LOGIN

SALAH USERNAME dan PASSWORD

5. Sistem menampilkan peringatan

“Wrong Username or Password”

Usecase Skenario Analisa Pair

Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada skenario normal

usecase skenario Analisa Pair

Tabel 4.5 Usecase Skenario Analisa Pair

Nama Usecase Analisa Pair

Aktor User

Pre Kondisi User Membuka Aplikasi

Post Kondisi User dapat melihat Semua analisa

Tabel 4.6 Skenario Analisa Pair

SKENARIO ANALISA PAIR

NORMAL SKENARIO ANALISA PAIR

1. Klik icon “Home”

2. Menampilkan Keseluruhan

Analisa Pair
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Usecase Skenario Analisa Sesuai Parameter

Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada skenario normal

usecase skenario Analisa sesuai parameter.

Tabel 4.7 Usecase Skenario analisa sesuai parameter

Nama Usecase Analisa Sesuai Parameter

Aktor User

Pre Kondisi User Membuka Aplikasi

Post Kondisi User dapat menganalisa Sesuai
Parameternya

4.8 Skenario Analisa sesuai parameter

SKENARIO ANALISA SESUAI PARAMETER

NORMAL SKENARIO ANALISA SESUAI PARAMETER

1. Klik icon “Analisa Sesuai Parameter”

2. Menampilkan Halaman Analisa

Sesuai parameter

3. Memilih pair dan memasukkan

parameter

4. Klik “Tampilkan Chart”

5. Sistem mengitung Serta

menampilkan hasil hitungan
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Usecase Skenario Analisa Sesuai Parameter Admin

Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada skenari

usecase skenario analisa sesuai parameter admin

Tabel 4.9 Usecase Skenario analisa sesuai parameter admin

Nama Usecase

Analisa Sesuai Parameter Admin

Aktor Admin
Pre Kondisi Admin Membuka Aplikasi
Post Kondisi Admin dapat menganalisa Sesuai

Parameternya

Tabel 4.10 Skenario Analisa Sesuai Parameter Admin

0 normal

SKENARIO ANALISA SESUAI PARAMETER ADMIN

NORMAL SKENARIO ANALISA SESUAI PARAMETER ADMIN

1. Klik icon “Analisa Sesuai Parameter”

2. Menampilkan Halaman Analisa

Sesuai parameter

3. Memilih pair dan memasukkan

parameter

4. Klik “Tampilkan Chart”

5. Sistem mengitung Serta

menampilkan hasil hitungan
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Usecase Skenario Logout

Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada skenario normal

usecase skenario Logout.

Tabel 4.11 Usecase Skenario Logout

Nama Usecase Logout

Aktor Admin

Pre Kondisi Di Membuka Aplikasi
Post Kondisi Admin Berhasil Logout

Tabel 4.12 Skenario Logout

SKENARIO LOGOUT

NORMAL SKENARIO LOGOUT

1. Klik icon “Logout”

2. Menampilkan Halaman Awal

Sebelum Login

Usecase Skenario Management Data Center

Penjelasan urutan reaksi aktor dan reaksi sistem pada skenario normal

usecase skenario management data center.
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Tabel 4.13 Usecase Skenario Management Data Center

Nama Usecase

Management Data Center

Aktor Admin
Pre Kondisi Admin Membuka Aplikasi
Post Kondisi Admin Berhasil Update Data (Create,

Update, Delete)

Tabel 4.14 Skenario Management Data Center

SKENARIO MANAGEMENT DATA CENTER

NORMAL SKENARIO MANAGEMENT DATA CENTER

TAMBAH DATA

1. Klik icon “Data Center”

2. Menampilkan halaman Data

Center pada browser.

3. Klik icon “Tambah Data”

4. Menampilkan Input Tambah Data

5. Memilih Pair, Date, Close Value Dan

klik “Kirim”

6. Sistem Akan menyimpan Ke

databatse

7. Sistem menampilkan Halaman

Awal Data Center

NORMAL SKENARIO MANAGEMENT DATA CENTER

UPDATE DATA
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3. Klik “Update” Pada Data Yang
dipilih

4. Menampilkan halaman Update
Data

5. Merubah Data Dan Klik “Update”

6. Sistem Mengupdate Data Di

Database

7. Keali menampilkan Halaman Data

Center

NORMAL SKENARIO MANAGEMENT DATA CENTER
DELETE DATA

Klik *“ Delete” Pada Data Yang Dipilih

Sistem Adakan Delete Data Di
Database

Menampilkan Halaman Data Center

NORMAL SKENARIO MANAGEMENT DATA CENTER
MEMILIH PAIR YANG DITAMPILKAN

2. Kilik Pair
Yang di Pilih
3. Sistem Akan
Menampilkan
Data Pair
Yang Dipilih
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4.3.4 Activity Diagram

Activity Diagram menggambarkan aliran aktivitas dalam system analysis
forex, yang dapat dilihat sebagai berikut:

a. Activity Diagram Login

Activity diagram login dapat dilakukan oleh user. Activity diagram ini
digunakan untuk admin sehingga dapat mengatur data yang diperlukan, yang

dapat dilihat pada gambar 4.3.

Sislam

Usar
. . Manampilkan Halaman
Klik Login Admin S\ Legin Pada Bre

[mnasmkan Usar Dan F'ES&\'CI‘I;\I

/}*-.
Sukseas
Manam pilkan Halaman Admin
Klik Login /k -
Walidasi|Usar ?
gagal
Sistam Manam i ™
pilkan Paringan
Wirang Usamama )

Gambar 4.3 Activity Diagram Login
b. Activity Diagram Analisa Pair

Activity diagram analisa pair dapat dilakukan oleh semua pengguna.
Activity diagram ini digunakan user untuk menganalisa pererakan mata uang yang

dipilih, yang dapat dilihat pada gambar 4.4
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ser Sistem

. R Menampilkan Keseluruhan
S Analisa Pair

Gambar 4.4 Activity Diagram Analisa Pair

Activity Diagram Analisa Sesuai Parameter

Activity diagram analisa sesuai parameter dapat dilakukan oleh semua
pengguna. Activity diagram ini digunakan user untuk menganalisa pergerakan
mata uang yang dipilih dan sesuai dengan hitungan user sendiri , yang dapat
dilihat pada gambar 4.5

Usar Sistem

\ 4
(o)

-..,_(_Marﬂrrq:ilﬁn halaman analisa
=] sesuai parameter

mamilih Pair Dan memasukkan \‘1/
paramater _)""

Sistem Menghitung dan
e

Gambar 4.5 Activity Diagram Analisa Sesuai Parameter
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Activity Diagram Analisa Sesuai Parameter Admin

Activity diagram analisa sesuai parameter dapat dilakukan oleh admin.
Activity diagram ini digunakan admin untuk menganalisa pergerakan mata uang

yang dipilih dan sesuai dengan hitungan admin sendiri , yang dapat dilihat pada

gambar 4.6
User Sistem
[K]lc {Analiza Sesuai P‘aamatarj

-..‘fr Menampilkan halaman analisa
e k\ sesuai parameter

memilih Pair Dan memasukkan \L./
parameter _j"‘

Sistemn Menghitung dan
e =

Gambar 4.6 Activity Diagram Analisa Sesuai Parameter Admin

Activity Diagram Logout

Activity diagram logout dapat dilakukan oleh admin. Activity diagram ini
digunakan admin untuk keluar dari halaman admin tersebut , yang dapat dilihat
pada gambar 4.7
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sar Sistem

menampilkan Halaman Awal
Klik "Logout™ %| Sebelum Login

Gambar 4.7 Activity Diagram Logout

Activity Diagram Management Data Center

Activity diagram Managemenet Data Center dapat dilakukan oleh admin.
Activity diagram ini digunakan admin untuk mengubah data (Create, Update,
Delete) sehingga sistem dapat berfungsi dengan baik, yang dapat dilihat pada
gambar 4.8

Usar Sistem
ik

Menampilkan Halaman Data
j

—|K]I(Ta'r‘bﬁ1Da‘Ia k

Kiik Delete |
L2

\r Menamgpilkan Tampilan Tambah
’\\ Atau Update Data

\_[f' Sistem menambah, Merubah,
/\\ Delete Data dalam Database

Menampilkan Halaman Data
Center Awal

s

Gambar 4.8 Activity Diagram Management Data Center
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4.3.5 Sequence Diagram

Sequence Diagram adalah tahapan dokumentasi suatu diagram terurut
yang menampilkan interaksi - interaksi antar objek di dalam system, yang juga
menggambarkan skenario dan memodelkan aliran logika dalam sistem dengan
cara visual. Sequence diagram dari sistem pemesanan tiket berbasis web adalah

sebagai berikut:
a. Sequence Diagram Login

Sequence diagram login adalah tahapan yang digunakan admin untuk
masuk ke area admin. Class view yang digunakan adalah form login untuk
memasukkan username dan password. Class controller yang digunakan adalah
class web yang merupakan class yang memiliki fungsi login() untuk melakukan

proses menampilkan halaman form login.

X —O O O

MActor login_admin web datacenter_model
M | |

1: akses()

|
|
|
1.1: legin() |
1

|
|
|
I
1.1.1: login_admin() |

1.1.2: user()
.1.3: index(}

Gambar 4.9 Squance Login

Sequence Diagram Managemen Data Center

Sequence Diagram Managemen Data center adalah tahapan yang
digunakan admin untuk mengatur data seperti menambah, mengedit dan mendelet

sebuah data pair.
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r O O O O

Actor datacenter add_data datacenter datacenter_model

1: akaeal)

=1

Az aad | data_wew)

I
|
|
|
I
I

) |
1.1.2: dana)
Adaddbaal) 0200 || T T T T T T TTTTT

F 3

— ]
2
§
&

2.1: addPan() o a s
AR H t peair{) o
212 data_pair{)
2.4.3 dalacenter() e
4 1
.
3 pciated)

3.1: updatePai)

—
B
L
&

A
I
[
|
| ke
&
|
&
I =
|
I
l_IJ

3.1.3: dataocenien|)

4. 1: dedet el am()

4.1.1: delete_paur()

4.1.2: delete_datal)
e e
"

e = e R = Lt o
=

=
i
=
far

I
]
h

Gambar 4.10 Squance Data Center

Sequence Diagram Analisa Pair

Sequence diagram analisa pair adalah tahapan yang digunakan oleh
pengakses untuk melihat semua analisa untuk mengetahui pergerakan mata uang

dalam forex.

Actor analisa_pair web
[ | |
|
|
|
|
1

datacenter_model

1: akses()
1.1: analisa(}

1.1.3: hitung_analisa()
<

1.1.1: call_pair

1.1.2: pair() J

Gambar 4.11 Squance Analisa Pair
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Sequence Diagram Analisa Sesuai Parameter

Sequence diagram analisa sesuai parameter adalah tahapan yang
digunakan user untuk membuat analisa pergerakan mata uang dengan

menggunakan parameter sendiri.

S B Y

datacenter_mode!

1.1.1: call_parameter

1.5.2 parameier) ﬂ

|
|
| | |
|

Gambar 4.12 Squance Analisa Sesuai Parameter
4.3.6 Class Diagram

Class diagram menggambarkan hubungan antar kelas-kelas yang
digunakan dalam membentuk sistem. Class Diagram yang dibangun berdasarkan

sequence diagram pada sistem verifikasi, dapat dilihat pada gambar 4.13
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Gambar 4.13 Class Diagram Sistem Analisa Forex

4.3.7 Entity Relationship Diagram

Entity Relationship Diagram menggambarkan komponen dan struktur dari
database yang digunakan dalam membuat suatu sistem. ERD yang dihasilkan dari

database sistem analisis forex, yang selanjutnya dapat dilihat pada gambar 4.8.

Gambar 4.14 ERD
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4.4  Pengujian Sistem

Pada penelitian ini peneliti menggunakan dua metode pengujian sistem

yaitu Black Box Testing yang dapat dijelaskan di bawah ini:

4.4.1 Pengujian Black Box

Pengujian black box adalah pengujian tentang input dan output dari sistem

apakah sudah sesuai dengan kebutuhan fungsional. Pengujian dilakukan pada

form untuk setiap usecase. Pengujian ini dialakukan pada market forex real.

Dokumen hasil pengujian sistem informasi teknikal forex untuk membantu

menganalisa pergerakan pasar dapat di lihat di Lampiran.

Tabel 4.15 Tabel pengujian Black Box

No. Fitur AKsi Hasil Kesimpulan
Menampilkan halaman
) ) [V] Berhasil
Klik icon “Home” Analisa Default Di semua
: [ ]1Gagal
. Semua pair
Analisa Klik Icon “Analisa Menampilkan Halaman [V] Berhasil
Sesuai Parameter” Analisa s [ ] Gagal
[] Berhasil
2. | Login Klik Icon “Login” Menampilkan Form Login
[ ] Gagal
Mengeluarkan Sesion [V] Berhasil
3 logout Klik Icon “logout” ]
504in [ ]1Gagal
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BAB 6. PENUTUP

Penutup menggambarkan tentang kesimpulan dari seluruh sistem yang

telah dibangun oleh peneliti, dan diharapkan nantinya dari kesimpulan dan saran

yang diberikan akan digunakan sebagai acuan untuk digunakan pada penelitian

selanjutnya.

6.1

6.2

Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan adalah :

Sistem analisa forex dirancang dan dibangun dengan mempunya 2 hak
akses dan berbagai fitur. Hak akses pertama adalah hak akses user dimana
hak akses ini hanya bisa mendapatkan fitur analisa dan analisa sesuai
parameter, sedangkan hak akses kedua aladah hak akses admin yang
mepunya hak untuk mengatur data center untuk mengubah, menambah dan
menghapus data.

Pengaman hak akses ini di lakukan menggunakan halaman login yang
memiliki username dan password.

Sistem analisa forex ini dirancang dengan rumus Regresion Linear Square
sehingga bisa memprediksi harga dengan cepat dan akurasi sangat tinggi
untuk kedepannya dengan data history.

User dapat menggunakan perhitungan sendiri dengan parameter yang
sudah disiapkan.

Pada priode 8 menghasilkan LSMA dititik 1.09241 di pair EURUSD.

Pada priode 20 menghasilkan LSMA dititik 1.53920 di pair EURUSD.

Saran

Saran dan masukan berikut diharapkan dapat memberikan perbaikan

dalam penelitian selanjutnya, yatu :
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a. Diperlukan adanya perbandingan sistem yang dibangun dengan metode
lain.

b. Membuat sistem analisa forex juga dapat dijalankan di android.
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